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ABSTRACT 
 
Cirebon area has long been known as an area that has great potential in the field of furniture and 
handicraft industry with raw materials of rattan. This region really does not have trees but because of the 
large rattan hereditary craftsmen at work there, and many there menyebabkan Cirebon rattan industry as 
a major regional craftsmen and the largest cane producer in Indonesia. But that condition did not last 
long because it feared since the Minister of Trade Decree No.12 of 2005, contains the opening tap on raw 
rattan exports  leading, manufacturers prefer to export the raw materials of rattan. Prices of raw 
materials for furniture an  rattan craft also be high because the prices charged for local producers to use 
the benchmark export price. This ministerial decree on the one side benefit exporters but the industry shut 
down one side. 
 





Daerah Cirebon telah lama dikenal sebagai daerah yang memiliki potensi besar dibidang 
industry mebel serta kerajinan dengan bahan baku rotan. Daerah ini sebenarnya tidak memiliki pohon 
rotan tetapi karena banyaknya pengerajin secara turun temurun berkarya di sana, serta banyaknya 
industri rotan disana menyebaban Cirebon sebagai daerah utama pengerajin dan produsen rotan 
terbesar di Indonesia. Tetapi kondisi itu dikawatirkan tidak bertahan lama karena sejak SK Menteri 
Perdagangan No.12 Tahun 2005, berisi dibukanya keran ekspor untuk bahan baku rotan, menyebabkan, 
produsen lebih memilih mengekspor bahan baku rotan. Harga bahan baku untuk mebel dan kerajinan 
rotan juga menjadi tinggi karena harga yang diberlakukan untuk produsen lokal memakai patokan harga 
ekspor. Surat keputusan menteri ini disatu sisi menguntungkan pengekspor tetapi di satu sisi mematikan 
industry. 
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